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ABSTRAK

Pendahuluan: Merokok, yang melibatkan tembakau sebagai bahan utama, memiliki dampak yang luas pada kesehatan lingkungan dan manusia. 
Studi ini menggabungkan penggunaan literatur dan penelitian terkait dampak merokok pada kesehatan lingkungan. Metode: Penelitian ini 
menggunakan metode studi kepustakaan, mengacu pada sumber referensi yang relevan. Pencarian dokumen dilakukan melalui Google Scholar 
dan pencarian manual dengan kata kunci “(Smoking) AND (Environmental Health)”. Hasil: Dampak merokok pada lingkungan sangat kompleks, 
termasuk polusi udara, sampah puntung rokok, dan dampak pengolahan serta produksi rokok pada lahan dan air. Terdapat masalah regulasi 
dalam upaya mengendalikan dampak negatif merokok pada lingkungan. Diskusi: Dampak polusi udara akibat merokok mencakup peningkatan 
emisi karbon dioksida yang signifikan dan berkontribusi terhadap perubahan iklim. Sampah puntung rokok menimbulkan akumulasi sampah 
plastik yang merugikan ekosistem laut dan kesehatan manusia. Produksi tembakau juga membawa dampak serius, termasuk deforestasi, 
penggunaan agrokimia, dan polusi. Pengendalian tembakau dan rokok memerlukan langkah-langkah komprehensif, termasuk regulasi biaya, 
larangan iklan, dan pemantauan ketat. Perlu regulasi yang lebih kuat dan upaya kolaboratif untuk mengatasi dampak merokok pada kesehatan 
lingkungan. Simpulan: Merokok memiliki dampak negatif yang signifikan pada kesehatan lingkungan, termasuk polusi udara, sampah, dan 
dampak dari produksi tembakau. Upaya lebih lanjut diperlukan untuk mengendalikan dampak negatif ini melalui regulasi yang efektif dan 
kesadaran masyarakat tentang dampak lingkungan dari kebiasaan merokok.

Kata Kunci: Kesehatan lingkungan, merokok, tembakau.

ABSTRACT

Introduction: Smoking, which involves tobacco as the primary material, has extensive impacts on environmental and human health. This 
study incorporates literature and research related to the environmental impacts of smoking. Methods: This research uses the literature review 
method, referencing relevant sources. Document searches were conducted through Google Scholar and manual searching using the keywords 
“(Smoking) AND (Environmental Health).” Results: The environmental impacts of smoking are highly complex, including air pollution, littering 
from cigarette butts, and the effects of tobacco processing and production on land and water. Regulatory issues pose challenges in controlling 
the negative environmental impacts of smoking. Discussion: Air pollution resulting from smoking includes a significant increase in carbon 
dioxide emissions and a substantial contribution to climate change. Littering cigarette butts leads to the accumulation of harmful plastic waste 
in marine ecosystems and human health. Tobacco production also carries serious consequences, including deforestation, agrochemical use, 
and pollution. Controlling tobacco and cigarette use requires comprehensive measures, including cost regulation, advertising bans, and strict 
monitoring. Stronger regulations and collaborative efforts are needed to address the environmental impacts of smoking effectively. Conclusion: 
Smoking has significant impacts on environmental health, including air pollution, littering pollution, and the effects of tobacco production. 
Further efforts are necessary to control these negative impacts through effective regulations and raising public awareness of the environmental 
consequences of smoking. Kemal Akbar Suryoadji, Reynardi Larope Sutanto, Christopher Christian, Elza Nur Warsa Putra, Muhammad 
Faruqi, Kevin Tadeus Simanjuntak, Ilham Qurrota A’yun, Najma Ali. The Impact of Smoking on Environmental Health: A Narrative Review.

Keywords: Environmental health, smoking, tobacco.
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PENDAHULUAN
Salah satu masalah utama dalam kesehatan 
lingkungan adalah pencemaran udara. 
Ditemukan bahwa 9 dari 10 orang di seluruh 
dunia saat ini menghirup udara dengan 
tingkat polusi yang tinggi.1 Pada tahun 2019, 
pencemaran udara telah menyebabkan 
lebih dari 4,2 juta kematian dengan 600.000 
kematian pada anak-anak di bawah usia 15 
tahun.2 Pencemaran udara bukan hanya 
masalah kesehatan, tetapi juga memiliki 
dampak ekonomi yang signifikan mencakup 
biaya pengobatan, hilangnya produktivitas, 
dan dampak negatif pada sektor pertanian.3

Salah satu penyebab pencemar udara 
adalah rokok, mulai dari produksi hingga 
konsumsinya. Risiko kesehatan akibat 
merokok telah banyak dipelajari, namun 
dampak buruknya pada lingkungan baru 
mulai diperhatikan.4 Kebiasaan merokok, 
yang melibatkan tembakau sebagai bahan 
utamanya, mempunyai efek yang jauh lebih 
luas daripada sekadar masalah kesehatan 
individu. Terdapat lebih dari tujuh ribu 
bahan kimia berbahaya pada tembakau, 
dan zat-zat ini tidak hanya memengaruhi 
kesehatan manusia, tetapi juga memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap kerusakan 
lingkungan.5 Diperkirakan sebanyak 766.571 
ton puntung rokok mencemari lingkungan 
setiap tahun,6 menghasilkan kerugian pada 
8 juta nyawa manusia, 200.000 hektar lahan, 
22 miliar ton air, 600 juta pohon, dan rokok 
yang menghasilkan 84 juta ton karbon 
dioksida.7 Mayoritas penanaman tembakau 
dilaksanakan di negara berpendapatan 
rendah dan menengah, dengan kebutuhan 
air dan lahan untuk pertanian yang sebaliknya 
dialihkan penggunaannya untuk menanam 
tembakau.8

Terdapat hubungan antara kebiasaan 
merokok dan degradasi lahan, serta dampak 
buruk puntung rokok yang dibuang 
terhadap komposisi tanah dan pertumbuhan 
tanaman.9 Limbah rokok lambat laun akan 
terdekomposisi dengan kandungan bahan 
sintetis yang menimbulkan risiko pencemaran 
tanah dan berpotensi terserap ke dalam 
ekosistem lokal. Pembuangan limbah 
rokok yang tidak tepat menambah masalah 
pengelolaan limbah dan tantangan terhadap 
lingkungan.10 Filter rokok yang dibuang dapat 
melepaskan bahan kimia yang berbahaya 
ke dalam badan air. Potensi bahaya nikotin, 

logam berat, dan agen karsinogen lain 
yang memasuki ekosistem perairan melalui 
limpasan air hujan memerlukan pemahaman 
komprehensif hubungan antara merokok 
dan kontaminasi air.11 Tinjauan ini bertujuan 
untuk memahami pengaruh merokok pada 
kesehatan lingkungan dari berbagai aspek.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode studi 
kepustakaan, mengacu pada penelitian 
teoritis yang melibatkan sumber referensi 
yang relevan dengan nilai-nilai, budaya, dan 
norma yang dikembangkan dalam konteks 
sosial yang sedang diteliti. Metode ini terkait 
erat dengan tinjauan literatur ilmiah yang 
beragam; tidak ada pengumpulan data 
langsung dalam penelitian ini. Sumber-
sumber yang digunakan termasuk buku, 
jurnal, dan dokumen lainnya, yang kemudian 
dilakukan analisis secara menyeluruh.12 
Pencarian dokumen menggunakan kata 
kunci “(Smoking) AND (Environmental Health)” 
melalui database Google Scholar dan 
pencarian manual. Berbagai temuan dari 
penelusuran tersebut kemudian disesuaikan 
menjadi pembahasan dampak merokok 
terhadap kesehatan lingkungan.

HASIL
Pengaruh merokok terhadap lingkungan 
sangat kompleks dan berdampak luas. 
Bagian pertama diskusi mengungkapkan 
dampak polusi udara akibat merokok, yang 
dibuktikan oleh 6 referensi yang menyoroti 
peningkatan polusi udara dalam ruangan 
dan jejak karbon signifikan yang dihasilkan 
oleh perokok. Selanjutnya, pembahasan 
mendalam pencemaran littering dari filter 
rokok dengan 2 referensi yang menunjukkan 
masalah serius akibat buangan puntung 
rokok yang sulit terdegradasi dan berdampak 
negatif pada ekosistem laut. Bagian ketiga 
membahas dampak pengolahan dan 
produksi rokok terhadap lingkungan dengan 
fokus pada penggunaan lahan, penggunaan 
agrokimia, dan polusi; terdapat 4 referensi 
yang mendukung hal ini. Selanjutnya, regulasi 
terkait dampak lingkungan akibat merokok 
di Indonesia masih menghadapi kendala, 9 
referensi menggambarkan permasalahan 
dalam penerapan kebijakan. Terakhir, uraian 
tantangan dalam menangani masalah rokok 
terhadap kesehatan lingkungan di Indonesia, 
kompleksitas industri tembakau, minimnya 
atensi terhadap regulasi, dan kendala dalam 

memberlakukan sanksi, dari 7 referensi yang 
mengarah pada perlunya upaya bersama 
untuk mengendalikan dampak negatif 
merokok pada lingkungan. Dengan total 28 
referensi yang mencakup seluruh aspek ini, 
penting untuk menyadari bahwa merokok 
tidak hanya berdampak pada kesehatan 
pribadi, tetapi juga memengaruhi kualitas 
udara dan lingkungan.

DISKUSI
Pengaruh Polusi Udara Akibat Rokok
Merokok memiliki dampak yang signifikan 
terhadap polusi udara dan perubahan iklim. 
Meski berbagai studi sebelumnya hanya 
mengaitkan rokok dengan dampak kesehatan 
secara langsung, setidaknya satu studi oleh 
Repace, et al, menunjukkan efek negatif 
rokok terhadap polusi udara dalam ruangan 
pada 7 bar berbeda di Boston; kualitas udara 
dalam ruangan bar tersebut meningkat 
setelah pemerintah Boston memberlakukan 
pelarangan rokok dalam ruangan.13

Setiap batang rokok memiliki kadar emisi rata-
rata setara 14 g CO

2
.14 Dengan demikian, selama 

masa hidup seorang yang merokok sebungkus 
sehari selama 50 tahun akan memberikan jejak 
karbon yang setara dengan pelepasan 5,1 ton 
CO

2
. Setidaknya 132 bibit pohon harus ditanam, 

dan memerlukan waktu hingga 10 tahun 
untuk mengimbangi kadar pelepasan CO

2
 dari 

seorang perokok selama masa hidupnya.14 Jika 
dibandingkan dengan industri lain, penipisan 
bahan bakar fosil yang dihasilkan dari merokok 
selama setahun setara dengan konsumsi 
listrik rata-rata rumah tangga di India selama 
setidaknya 14 tahun dan 2 kali lebih banyak 
dibandingkan dengan konsumsi daging 
merah.15,16

Selain dampak rokok langsung dari konsumsinya, 
emisi karbon juga dihasilkan dari seluruh rantai 
produksi rokok.14 Kontribusi tahunan industri 
tembakau terhadap perubahan iklim setara 
dengan pelepasan 83,572 metrik ton CO

2
 

setiap tahunnya. Jejak karbon ini tidak hanya 
menyaingi emisi beberapa negara, seperti 
Peru dan Israel, tetapi bahkan melampaui emisi 
karbon yang dihasilkan oleh seluruh warga 
di Wales.17 Skala dampak industri tembakau 
terhadap polusi udara makin besar jika 
penipisan bahan bakar fosil sebesar 21 metrik 
ton setara minyak juga dipertimbangkan. 
Jumlah ini sebanding dengan konsumsi energi 
primer gabungan Selandia Baru dan Hungaria.18
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Konsumsi rokok secara global dan dampak 
lingkungan yang ditimbulkannya diproyeksikan 
akan terus meningkat akibat pemasaran 
tembakau yang agresif di negara-negara 
berkembang. Meskipun ada potensi 
peningkatan efisiensi, hal tersebut tidak mungkin 
dapat mengimbangi manfaat yang diperoleh 
dari pengurangan produksi dan konsumsi 
secara substansial. Kembalinya tingkat konsumsi 
rokok ke tingkat konsumsi pada tahun 1970-
an, yaitu sebanyak 3,2 triliun batang per tahun, 
dapat mengurangi 50% jejak karbon industri 
ini.19 Sebaliknya, jika prediksi peningkatan 
konsumsi rokok menjadi 9 triliun batang per 
tahun pada tahun 2025 menjadi kenyataan, 
industri tembakau akan menghasilkan emisi 
karbon yang setara dengan pelepasan 130 
metrik ton CO

2
.14,20 Dampak yang dihasilkan dari 

merokok lebih dari sekadar kesehatan pribadi, 
tetapi juga memengaruhi kualitas udara bumi 
ini secara keseluruhan.

Pengaruh Pencemaran Littering dari Filter 
Rokok
Produksi rokok sekitar 6,3 trilliun batang 
per tahun; 75% puntung rokok dibuang ke 
lingkungan,21 berarti terdapat sekitar 750 
ribu hingga 1 juta kilogram sampah non-
biodegradable yang terbuang ke lingkungan, 
meliputi filter selulosa asetat yang terinfusi oleh 
benzena, nikotin, kadmium, dan berbagai zat 
kimia lainnya yang berasal dari rokok. Kebiasaan 
membuang puntung rokok sembarangan, 
antara lain karena perokok tidak mengetahui apa 
yang harus dilakukan dengan puntung rokok 
tersebut dan menganggap sampah puntung 
rokok dapat lebih diterima jika dibandingkan 
sampah lainnya,21 sehingga kebiasaan tersebut 
dapat merupakan masalah psikologi.21

Filter pada puntung rokok merupakan 
komponen plastik yang terdiri dari selulosa 
asetat. Komponen ini dapat diurai menjadi 
komponen yang lebih kecil, tetapi sangat 
sulit terdegradasi, sehingga akan terakumulasi 
dalam lingkungan.22 Selain itu, filter rokok 
yang berserakan di pantai dapat memberikan 
dampak buruk nyata ke ekosistem laut. Hal 
ini karena filter rokok yang mengandung 
berbagai bahan kimia berbahaya tersebut 
dapat melepaskan dan mengakumulasi 
polutan yang kemudian merusak ekosistem 
laut, seperti tertelan oleh penyu, ikan, dan 
satwa laut lainnya, sehingga mengganggu 
kesehatan satwa tersebut. Pencemaran 
polutan yang dikonsumsi oleh satwa laut 

juga dapat berdampak ke manusia, karena 
mikroplastik yang tertelan juga akan 
dikonsumsi oleh manusia.22

Dampak Pengolahan dan Produksi Rokok 
terhadap Lingkungan
Pengolahan dan produksi rokok membawa 
dampak serius bagi kesehatan lingkungan, 
seperti pembukaan lahan untuk menanam 
tembakau, deplesi air, penggunaan agrokimia, 
polusi, hingga limbah rokok, sehingga dapat 
menimbulkan dampak ekologi.

Menurut data statistik perkebunan Indonesia, 
pada tahun 2020 penggunaan lahan 
untuk penanaman tembakau mencapai 
204.879 hektar. Total luas lahan meningkat 
dibandingkan pada tahun 2017 dengan luas 
lahan 201.825 hektar. Sekitar 99% luas lahan 
untuk menanam tembakau dikelola oleh 
masyarakat.23 Pengelolaan tembakau skala 
kecil oleh masyarakat cenderung membuka 
lahan baru melalui penggundulan hutan 
untuk ekspansi dan meningkatkan produksi.24 
Restorasi lahan membutuhkan waktu yang 
lama untuk memulihkan kesuburan lahan, 
sehingga berisiko menjadi hutan gundul 
permanen karena topografi hutan didominasi 
semak-semak.25

Penggunaan agrokimia dan pupuk yang 
menjadi kunci tata kelola tanaman tembakau, 
berdampak negatif terhadap lingkungan. 
Hal tersebut berkenaan dengan kebutuhan 
tembakau terhadap nitrogen, fosfor, dan 
potasium, serta kerentanan tumbuhan 
tembakau terhadap hama dan penyakit.26 
Penggunaan agrokimia mengakibatkan 
degradasi tanah dan membawa dampak 
besar terhadap terjadinya polusi air. 
Penggunaan pupuk kimia berlebih membuat 
zat kimia bertumpuk pada tanah yang 
kemudian berpindah ke sungai, danau, 
ataupun lingkungan perairan terdekat. Zat 
kimia yang terbawa ke lingkungan perairan 
merupakan sumber nutrien yang melimpah 
untuk pertumbuhan alga, sehingga terjadi 
fenomena ledakan populasi alga di perairan.27 
Hal tersebut menjadi ancaman karena ledakan 
populasi alga menurunkan kadar oksigen 
terlarut dalam air, sehingga menimbulkan 
hipoksia yang mengganggu makhluk hidup 
di perairan.27,28

Kebijakan dan Regulasi Terkait Dampak 
Lingkungan Akibat Rokok di Indonesia
Kebijakan nasional terkait rokok adalah 
Peraturan Pemerintah (PP) No. 109 Tahun 
2012 tentang Pengamanan Bahan yang 
Mengandung Zat Adiktif Berupa Produk 
Tembakau bagi Kesehatan. Pada Pasal 2 ayat (2) 
huruf a, disebutkan bahwa penyelenggaraan 
pengamanan rokok ditujukan untuk 
melindungi kesehatan perorangan, keluarga, 
masyarakat, dan lingkungan dari bahaya 
rokok yang dapat menimbulkan penyakit, 
kematian, serta menurunkan kualitas hidup. 
Namun, peraturan tersebut masih belum 
membuahkan hasil yang maksimal.29 Hal ini 
dapat dilihat dari peningkatan prevalensi 
perokok anak usia 10-18 tahun dari 7,2% 
(2013) menjadi 9,1% (2018) dalam periode 5 
tahun setelah diberlakukannya PP tersebut.30,31 
Selain itu, data Kementerian Kesehatan juga 
menunjukkan peningkatan jumlah perokok 
dewasa sebanyak 8,8 juta orang dari 60,3 juta 
(2011) menjadi 69,1 juta perokok (2021).32

Beberapa faktor menyebabkan peraturan 
ini masih belum efektif untuk mengurangi 
jumlah perokok; benang merah semua faktor 
tersebut adalah implementasi peraturan yang 
belum efektif. Pertama, akses mendapatkan 
rokok masih sangat mudah, khususnya untuk 
anak. Data Global Youth Tobacco Survey 2019 
menunjukkan bahwa 71,3% anak membeli 
rokok batangan dan 76,6% anak yang 
merokok membeli rokok dari toko, warung, 
kios, atau penjual di jalanan. Survei tersebut 
juga menunjukkan bahwa 60,6% pelajar yang 
membeli rokok tidak pernah dicegah meski 
usianya di bawah 18 tahun dan 77,5% tempat 
penjualan rokok berada di sekitar sekolah. 
Bahkan, 58,1% warung di sekitar sekolah 
memperbolehkan konsumen untuk membeli 
rokok secara berhutang.33 Padahal, menurut 
Pasal 25 PP No. 109 Tahun 2012, disebutkan 
bahwa setiap orang dilarang menjual produk 
tembakau kepada anak berusia <18 tahun.29

Kedua, masifnya promosi dan iklan 
perusahaan tembakau. Sebanyak 80% iklan 
rokok di Indonesia berada di lingkungan 
sekolah. Selain itu, hasil penelitian Ikatan Ahli 
Kesehatan Masyarakat Indonesia (IAKMI) 2017 
menunjukkan bahwa 85% anak usia <18 tahun 
terpapar iklan rokok melalui TV, 76,3% melalui 
banner, 70,9% melalui billboard, 67,7% melalui 
poster publik, dan 57,4% melalui tembok 
publik.34 PP No. 109 Tahun 2012 memang 
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sudah mengatur pengendalian iklan rokok; 
pada Pasal 27 disebutkan beberapa ketentuan 
terkait iklan rokok, seperti memberikan 
peringatan terkait dampak kesehatan, 
penandaan “18+”, tidak menampilkan wujud 
rokok, tidak menyarankan untuk merokok, 
dan tidak ditujukan kepada anak, remaja, dan/
atau wanita hamil.29 Namun, kenyataannya 
hal tersebut kurang efektif untuk mengurangi 
jumlah perokok. Perusahaan rokok justru 
menggunakan iklan produk yang berfokus 
pada emotional branding, yaitu cara untuk 
menimbulkan ikatan emosional kepada 
konsumen.35 Iklan-iklan ini sering tampil 
dengan tema maskulinitas, kesenangan, 
keindahan alam, gaya hidup modern, 
humanisme, solidaritas, komedi, ataupun 
tema menarik lainnya.36 Strategi periklanan 
emotional branding lebih efektif dalam 
memengaruhi konsumen, sehingga 
perusahaan rokok masih dapat mengiklankan 
produk-produknya dengan efek positif.37

Ketiga, perusahaan rokok juga sering 
mensponsori kegiatan positif, seperti kegiatan 
olahraga. Dalam kegiatan-kegiatan ini sering juga 
terpampang dengan jelas nama perusahaan 
rokoknya.38 Menurut LPPSP FISIP UI, hal ini 
meningkatkan intensi masyarakat untuk membeli 
rokok.39 Padahal, pada Pasal 36 dan Pasal 37 PP No. 
109 Tahun 2012 disebutkan bahwa perusahaan 
rokok tidak boleh menggunakan nama merk 
dagang, logo produk, ataupun brand image, serta 
tidak bertujuan untuk mempromosikan produk 
rokok.29

Keempat, kemasan produk rokok masih dapat 
diekspresikan dalam bentuk yang menarik. 
Pasal 17 ayat (2) PP No. 109 Tahun 2012 
menyebutkan bahwa produk rokok harus 
mencantumkan tulisan peringatan kesehatan 
dengan luas sebesar 40%.29 Karena batas luas 
tersebut hanya 40%, perusahaan tembakau 
masih dapat mengemas produknya secara 
menarik yang pada akhirnya akan menjadi 
brand rokok tersebut. Sejatinya, mewajibkan 
produk tembakau memiliki kemasan polos 
merupakan strategi yang jauh lebih efektif 
untuk mengurangi jumlah perokok. Strategi 
ini telah diterapkan di 15 negara per Februari 
2021 dan terbukti mengurangi daya tarik 
masyarakat terhadap produk tembakau.40

Kelima, kekosongan regulasi terkait 
pengendalian iklan produk tembakau di 
media luar ruang. Menurut Pasal 34 PP No. 109 

Tahun 2012, ketentuan lebih lanjut mengenai 
hal ini diatur oleh Pemerintah Daerah 
(Pemda).29 Namun, sebagian besar daerah di 
Indonesia belum memiliki peraturan terkait 
hal tersebut; hanya ada 9 daerah dari sekitar 
500 kota dan kabupaten di seluruh Indonesia 
yang memiliki Peraturan Daerah (Perda) terkait 
pengendalian iklan produk tembakau.41 Hal 
ini menyebabkan pengendalian iklan-iklan 
produk tembakau di media luar ruang pada 
banyak daerah tidak terkendali. Penelitian 
oleh TCSC-IAKMI 2018 di 16 kota/kabupaten 
menunjukkan bahwa masyarakat umum 
lebih banyak terpapar iklan produk tembakau 
melalui banner (77,5%), billboard (69,9%), dan 
tembok publik (56,5%).34

Keenam, keterbatasan PP No. 109 Tahun 
2012 dalam pemberian sanksi. Dalam konteks 
hirarki peraturan perundang-undangan, 
PP merupakan peraturan pelaksana untuk 
menjalankan UU.42 Dengan demikian, PP tidak 
dapat mencantumkan sanksi pidana apabila 
UU bersangkutan tidak mencantumkan sanksi 
pidana. Selain itu, dalam Pasal 15 UU No. 12 
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan 
Perundang-undangan, ditegaskan bahwa 
materi mengenai ketentuan pidana hanya 
dapat dimuat di UU, Perda Provinsi, dan Perda 
Kabupaten/Kota.43 Hal ini menyebabkan PP 
No. 109 Tahun 2012 hanya dapat mengatur 
sanksi yang bersifat administratif. Terkait 
efektivitas penerapan sanksi administratif 
ini, Badan Pengawas Obat dan Makanan 
(BPOM) pada tahun 2018-2020 menemukan 
pelanggaran ketentuan iklan dan promosi 
produk rokok pada 19.100 iklan dan promosi 
di media penyiaran (12,16% dari total iklan 
dan promosi di media penyiaran), 496 
(6,64%) di media informasi teknologi, 13 
(100%) di media cetak, dan 11.166 (38,48%) 
di media luar ruang.44 Dalam kasus ini, 
BPOM sebenarnya diamanatkan oleh Pasal 
60 ayat (3) PP No. 109 Tahun 2012 untuk 
memberikan sanksi administratif.29 Akan 
tetapi, dalam implementasinya, BPOM tidak 
dapat menjalankan penerapan sanksi karena 
tidak memiliki kekuatan hukum untuk 
menindaklanjuti hasil temuan pengawasan.45

Tantangan dalam Menangani Masalah 
Rokok pada Kesehatan Lingkungan di 
Indonesia
Industri rokok berperan cukup signifikan 
dalam keuangan Indonesia. Pada tahun 2020, 
industri ini menyumbang sebesar 10,11% 

anggaran pendapatan dan belanja negara 
(APBN).46 Perusahaan tembakau di Indonesia 
secara signifikan berperan dalam pengambilan 
kebijakan dan persepsi masyarakat; hal ini 
berimplikasi pada terhambatnya usaha untuk 
memperketat pengendalian tembakau dan 
rokok di Indonesia.46,47 Tren serupa terjadi dalam 
skala global. Untuk mengurangi dampak ekologis 
dan iklim jangka panjang, pelaku industri rokok 
seharusnya mengompensasi dampak yang 
ditimbulkan.8,48

Sampai saat ini, di Indonesia belum ada 
peraturan terkait pengelolaan sampah 
rokok. Beberapa rekomendasi regulasi WHO 
untuk mengurangi dampak rokok terhadap 
lingkungan, antara lain:8

1. Mengawasi, mencegah, dan 
menindaklanjuti dampak yang ditimbulkan 
proses produksi terhadap kesehatan petani 
dan pekerja industri tembakau

2. Mewajibkan produsen tembakau untuk 
menyajikan data rutin dan aktual terkait 
dampak lingkungan yang ditimbulkan 
selama produksi dan distribusi

3. Mengadakan upaya yang melibatkan 
banyak sektor untuk melihat tipe dan 
tingkat dampak lingkungan akibat 
tembakau selama proses hidupnya 
dengan dikaitkan pada Pasal 17 dan 18 dari 
framework convention on tobacco control 
(FCTC) WHO

4. Menyusun strategi untuk menghapus 
praktik penggunaan pestisida tembakau 
atau bahan kimia lain yang membahayakan 
petani tembakau serta keluarganya

5. Mencegah degradasi lahan dan 
penebangan hutan dengan memperkuat 
regulasi agrikultur tembakau

6. Mengadopsi dan memberlakukan aturan 
extended producer responsibility yang 
mewajibkan produsen tembakau untuk 
mendanai kelompok penatalayanan yang 
didirikan dan dikelola secara mandiri untuk 
mencegah, mengurangi, dan memitigasi 
limbah produk tembakau serta fase lain 
dari siklus hidup tembakau, hal ini jika 
memungkinkan

7. Mengurangi limbah rokok pasca-pakai 
dengan melarang pemakaian filter 
sekali pakai, termasuk variasi yang dapat 
dibiodegradasi. Industri rokok telah 
mencoba mengembangkan filter alternatif 
yang dapat dibiodegradasi. Namun, 
sejauh ini gagal di tengah meningkatnya 
kekhawatiran akan masalah lingkungan 
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yang ditimbulkan.

Selama masih ada rokok yang dihisap 
dan regulasi pembatasan merokok tidak 
ditegakkan, pembuangan puntung rokok 
beracun akan terus terjadi.48 Sayangnya, 
regulasi-regulasi untuk mengurangi jumlah 
perokok masih belum mencapai tujuan 
yang dicita-citakan. Angka prevalensi 
yang justru terus meningkat seharusnya 
menjadi peringatan bagi Indonesia untuk 
segera berbenah. Implementasi beberapa 
strategi (peningkatan cukai rokok, regulasi 
BPOM, pembatasan penjualan online) 
untuk mengontrol tembakau menunjukkan 
keberhasilan di Amerika Serikat.49

Beberapa langkah yang menjadi fondasi 
strategi pengendalian tembakau yang efektif, 
yaitu regulasi biaya (mayoritas dengan cukai), 
batasan lokasi konsumsi, larangan merokok 
bagi anak di bawah umur, iklan dan promosi 
produk (apabila ada), serta syarat kemasan 
(mulai dari label peringatan, ukuran minimum 
kemasan, hingga kemasan polos).50 Hasil 
positif terlihat lebih besar jika kebijakan-
kebijakan di atas diimplementasikan secara 
bersamaan di suatu negara.51 Kerangka 
regulasi untuk mengendalikan rokok 
sebenarnya sudah disusun oleh WHO sejak 
tahun 2003 dalam WHO FCTC.52 Di dalamnya 
tercantum beberapa regulasi seperti 
pengemasan dan promosi tembakau. Dengan 
menyetujui konvensi kerangka tersebut, 
ketidakseimbangan kekuasaan dapat menjadi 
condong pada pemangku kebijakan sektor 
kesehatan.53 Selain itu, aturan pengendalian 
promosi tembakau di media luar ruang harus 
segera disusun oleh berbagai daerah dalam 
bentuk Pemda. Terhambatnya pemberian 
sanksi pidana terhadap pelanggaran iklan 
tembakau pada PP No. 109 Tahun 2012 harus 
segera ditindaklanjuti melalui penyusunan 
peraturan yang lebih kuat secara hirarki. 
Harapannya, sanksi pidana dapat dikenakan 

terhadap pelanggaran yang terjadi.

Dalam menghadapi isu rokok dan dampaknya 
pada kesehatan lingkungan, peran tenaga 
kesehatan meluas ke lebih dari sekadar 
memberikan perawatan medis. Mereka 
menjadi ujung tombak penyampaian informasi 
dan pendidikan kepada masyarakat. Tenaga 
kesehatan memiliki peran penting dalam 
mengedukasi individu dan komunitas tentang 
konsekuensi merokok terhadap lingkungan. 
Dalam peran ini, mereka menjelaskan 
bagaimana kebiasaan merokok tidak hanya 
membahayakan kesehatan pribadi, tetapi 
juga memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap polusi udara dalam ruangan. Melalui 
kampanye anti-rokok dan penyuluhan, 
tenaga kesehatan membantu meningkatkan 
kesadaran masyarakat tentang bagaimana asap 
rokok mengandung berbagai zat beracun yang 
dapat merusak kualitas udara dalam ruangan. 
Memberikan informasi tentang peningkatan 
risiko penyakit pernapasan, termasuk pada 
anak-anak yang terpapar asap rokok pasif 
di rumah. Selain itu, tenaga kesehatan 
memainkan peran kunci dalam memberikan 
dukungan medis bagi individu yang ingin 
berhenti merokok. Memberikan layanan 
konseling, terapi pengganti nikotin, dan 
bantuan psikologis untuk membantu perokok 
berhenti merokok. Dalam hal ini, mereka 
tidak hanya berfokus pada aspek kesehatan 
individu, tetapi juga menjelaskan bagaimana 
berhenti merokok dapat berkontribusi pada 
pengurangan limbah puntung rokok dan 
dampak lingkungan yang merugikan.

Tenaga kesehatan juga terlibat dalam 
pemantauan dampak kesehatan masyarakat 
terkait rokok dan lingkungan. Mereka 
melakukan penelitian dan analisis data untuk 
menentukan hubungan antara tingkat 
konsumsi rokok, polusi udara, dan dampak 
kesehatan masyarakat. Hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai dasar untuk perumusan 

kebijakan dan advokasi untuk mengurangi 
konsumsi rokok dan memitigasi dampak 
lingkungan yang diakibatkan olehnya.

Dengan demikian, peran tenaga kesehatan 
dalam menghadapi isu rokok dan kesadaran 
masyarakat sangat komprehensif. Mereka 
tidak hanya memberikan perawatan medis, 
tetapi juga menjadi agen perubahan dalam 
mendidik dan membimbing masyarakat 
untuk lebih peduli terhadap kesehatan 
lingkungan dengan mengurangi konsumsi 
rokok dan meminimalkan dampak negatifnya.

SIMPULAN
Merokok memiliki dampak signifikan terhadap 
kesehatan lingkungan. Pencemaran udara 
akibat rokok, baik dari konsumsi maupun 
produksi tembakau, meningkatkan polusi 
udara dan berkontribusi besar terhadap emisi 
karbon dioksida. Selain itu, littering puntung 
rokok menyebabkan akumulasi sampah 
plastik yang sulit terurai di lingkungan. 
Dampaknya juga terasa di ekosistem laut, 
mengganggu satwa laut, dan berpotensi 
mencemari manusia. Produksi tembakau 
juga membawa dampak serius, termasuk 
deforestasi, penggunaan agrokimia, polusi, 
dan pemborosan lahan. Meskipun ada 
peraturan terkait, implementasinya belum 
efektif. Tantangan dalam penanganan dampak 
lingkungan akibat rokok di Indonesia adalah 
pengaruh kuat industri tembakau dalam 
pengambilan kebijakan, minimnya perhatian 
pada regulasi terkait dampak lingkungan, dan 
implementasi peraturan yang kurang efektif. 
Kami merekomendasikan pengambilan 
tindakan yang lebih tegas, seperti pengawasan 
ketat terhadap perusahaan tembakau, 
pengurangan dampak lingkungan dalam 
rantai produksi tembakau, dan peningkatan 
regulasi terkait promosi dan iklan rokok. Selain 
itu, perlu ada kesadaran masyarakat untuk 
mendukung upaya pengendalian merokok 
demi kesehatan lingkungan yang lebih baik.
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